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I SUMMARY

POPPY PURWITA H. A. The Inventory of Insects that Associated with 

Turnera subulata J.E. Smith. In PT. Tania Selatan Oil Palm Plantations (supervised 

by NUR TJAHJADI and YULIA PUJIASTUTI).

The research was conducted on PT. Tania Selatan Oil Palm Plantations in 

Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan, from July to September 2005.

The purpose of the research was to know the species and population of 

insect’s associated with Turnera subulata in PT. Tania Selatan Oil Palm Plantations.

The method used in the research was the survey method by purposive 

sampling with randomized place. The apprehension of insect’s done by using net trap 

in Turnera subulata plantation. The observation time period from 08.00 to 10.00 

WIB and 14.00 to 16.00 WIB. The capture insect’s were placed in the plastic pocket, 

then brought to laboratory for identification and population. The data were compiled 

by table form and descriptive analyzation. The parameters of the research was the 

species of insect’s associated with Turnera subulata and the population of captured

;

insects.

The results showed that there were 13 family of insect’s that associated with 

Turnera subulata and captured by using net trap. The 13 family of captured insect’s 

were Tachinidae, Sarcophagidae, Syrpidae that is from Diptera’s orde, thus, 

Pteromalidae, Eurytomidae, Torymidae, Braconidae, Ceraphronidae, Ichneumonidae, 

Chalcididae and Formicidae are from Hymenoptera’s orde. From Hemiptera 

Reduviidae and the last from Mantodea is Mantidae. Whereas from all families of
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insect’s that has captured got 254 insects from Tachinidae’s family, 7 insects from 

Sarcophagidae, 296 insects from Syrphidae, 463 insects from Pteromalidae, 578 

insects from Eurytomidae, 245- insects from Torymidae, 403 insects from 

Ceraphronidae, 360 insects from Braconidae, 436 insects from Ichneumonidae, 432 

insects from Chalcididae, 209 insects from Formicidae, 72 insects from Reduviidae

and the last was 59 insects from Mantidae.



RINGKASAN

POPPY PURWITA H.A. Inventarisasi Serangga Yang Berasosiasi Dengan Tanaman 

Bunga Pukul Delapan Di Perkebunan Kelapa Sawit PT. Tania Selatan (dibimbing

oleh NUR TJAHJADI dan YULIA PUJIASTUTI).

Penelitian dilakukan di perkebunan kelapa sawit PT. Tania Selatan di Ogan 

Komering Ilir Sumatera Selatan, dari bulan Juli 2005 sampai September 2005.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan jumlah serangga 

yang berasosiasi dengan tanaman bunga pukul delapan di perkebunan kelapa sawit

PT. Tania Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode pengamatan langsung di lapangan dan

penentuan lokasi dilakukan secara acak. Penangkapan serangga dilakukan

dengan menggunakan jaring serangga pada pertanaman bunga pukul delapan

dengan periode pengamatan setiap hari selama 16 hari yang dimulai dari pukul

08.00-10.00 WIB dan pukul 14.00-16.00 WEB. Serangga-serangga yang tertangkap

dimasukkan ke dalam kantong plastik, kemudian dibawa ke laboratorium untuk 

diidentifikasi dan dihitung jumlahnya. Data yang diperoleh disusun dalam bentuk 

tabel dan dianalisa secara deskriptif. Parameter yang diamati ialah jenis dan jumlah 

serangga-serangga yang berasosiasi dengan tanaman bunga pukul delapan, sebagai 

data pendukung, dikumpulkan data tentang bahan serta aplikasi pengendalian hama 

tanaman kelapa sawit yang dilakukan di perkebunan kelapa sawit PT. Tania Selatan.

Hasil pengamatan diperoleh 13 famili serangga yang berasosiasi dengan 

bunga pukul delapan.yang berhasil ditangkap dengan menggunakan jaringtanaman
!



serangga. Setelah dilakukan identifikasi, maka ke-13 famili serangga yang tertangkap 

itu ialah Tachinidae, Sarcophagidae, Syrphidae dari ordo Diptera sedangkan 

Pteromalidae, Eurytomidae, Torymidae, Ceraphronidae, Braconidae, Ichneumonidae, 

Chalcididae dan Formicidae, dari Ordo Hymenoptera, dari ordo Hemiptera adalah 

famili Reduviidae dan dari ordo Mantodea ialah famili Mantidae. Sedangkan jumlah 

dari 13 famili serangga yang terperangkap ialah sebanyak 254 ekor dari famili 

Tachinidae, 7 ekor dari famili Sarchopagidae, 296 ekor dari famili Syrphidae, 463 

ekor dari famili Pteromalidae, 578 ekor dari famili Eurytomidae, 245 ekor dari famili 

Torymidae, 403 ekor dari famili Ceraphronidae, 360 ekor dari famili Braconidae, 

436 ekor dari famili Ichneumonidae, 432 ekor dari famili Chalcididae, 209 ekor dari

famili Formicidae, 72 ekor dari famili Reduviidae dan 59 ekor dari famili Mantidae.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit adalah komoditi perkebunan yang dewasa ini banyak 

diusahakan, bahkan pada saat ini kelapa sawit menjadi tanaman perkebunan favorit 

untuk diusahakan dibanding tanaman perkebunan lainnya (Risza, 1994).

Tanaman ini merupakan tanaman dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi 

karena merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati. Bagi Indonesia 

kelapa sawit memiliki arti penting karena mampu menciptakan kesempatan kerja 

bagi masyarakat dan sebagai sumber devisa negara. Sampai sekarang, Indonesia 

merupakan salah satu produsen utama minyak sawit dunia selain Malaysia dan

Nigeria (Fauzi et al.y 2002).
*

Hama merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

pembudidayaan tanaman kelapa sawit. Akibat yang ditimbulkannya sangat besar, 

seperti penurunan produksi bahkan kematian tanaman. Hama dapat menyerang 

tanaman kelapa sawit mulai dari pembibitan hingga tanaman menghasilkan. 

Sebagian besar hama yang menyerang adalah golongan serangga (Lubis, 1992).

Masalah kerusakan tanaman akibat serangan hama telah terjadi sejak manusia 

mengusahakan pertanian ribuan tahun yang lalu. Mula-mula manusia membunuh 

hama secara sederhana yaitu secara fisik dan mekanik sebagai bentuk reaksi 

pertahanan alami manusia. Namun cara ini tak mampu membendung peningkatan 

populasi dan keganasan hama. Oleh sebab itu, konsep pengendalian hama yang sejak 

semula banyak berdasarkan pada pengetahuan biologi semakin ditinggalkan dan

1
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diubah menjadi konsep pengendalian hama yang bertumpukan pada penggunaan 

pestisida. Pada permulaannya pestisida menunjukkan hasil yang menakjubkan. 

Tetapi pada kenyataannya, pestisida merupakan bahan yang beracun bagi 

kelangsungan hidup ekosistem dan kehidupan manusia secara global sehingga 

muncullah konsep pengendalian hama terpadu karena kesadaran manusia akan 

bahaya pestisida. PHT lebih mengutamakan pengendalian alami khususnya 

pengendalian hama yang dilakukan oleh musuh alami hama (Untung, 1984).

Kelompok musuh alami yang paling penting ialah dari golongan serangga. 

Golongan serangga yang berperan sebagai musuh alami, dilihat dari fungsinya dapat 

dikelompokkan menjadi parasitoid dan predator. Parasitoid merupakan serangga 

yang memarasit serangga arthropoda lain. Sedangkan predator merupakan serangga 

yang hidup bebas memangsa atau memakan serangga lain (Untung, 2001).

Pertambahan jumlah serangga musuh alami dapat dicapai dengan cara 

konservasi, yaitu menggunakan tanaman berbunga sebagai penyedia makanan dan 

tanaman inang alternatif tempat hidup inang alternatif musuh alami itu hidup dan 

bereproduksi. Salah satu tanaman berbunga yang menyediakan pakan bagi imago 

parasitoid adalah tanaman bunga pukul delapan (Chenon et al.y 2002).

Penggunaan tanaman bunga pukul delapan sebagai media konservasi musuh 

alami sudah pernah diteliti di perkebunan Kerasan dan Balimbingan, Malaysia. Hasil 

yang diperoleh menunjukkan bahwa tanaman bunga pukul delapan sangat efektif 

untuk meningkatkan aktivitas musuh alami hama tanaman kelapa sawit. Oleh 

karena itu di Indonesia khususnya pada perkebunan PT. Tania Selatan juga 

membudidayakan tanaman bunga pukul delapan. Akan tetapi penelitian mengenai
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jenis dan jumlah serangga yang berasosiasi dengan tanaman bunga pukul delapan

tersebut belum pernah dilakukan.

Berdasarkan dasar pemikiran di atas maka dilakukan penelitian untuk

mengetahui jenis-jenis dan jumlah dari masing-masing serangga itu yang berasosiasi

dengan tanaman bunga pukul delapan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis dan jumlah 

dari masing-masing serangga yang berasosiasi dengan tanaman bunga pukul delapan 

di perkebunan kelapa sawit PT. Tania Selatan.
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